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ABSTRAK 

Puji Damayanti/222016187/2020/Pengaruh Karakteristik Auditor Internal, Locus Of Control 

dan Kesadaran Etis terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Dukungan Manajemen 

Senior Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan Jasa  BUMN Di Kota 

Palembang) 

 

Rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Karakteristik Auditor 

Internal, Locus Of Control dan Kesadaran Etis terhadap Efektivitas Audit Internal dengan 

Dukungan  Manajemen Senior Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus Pada Pada Perusahaan 

Jasa BUMN Di Kota Palembang). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. 

Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah internal 

auditor yang ada di Perusahaan Jasa BUMN Di Kota Palembang sebanyak 45 responden. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil 

menunjukkan bahwa secara bersama Karakteristik Auditor Internal, Locus Of Control dan 

Kesadaran Etis berpengaruh terhadap efektivitas Audit Internal. Secara parsial, Karakteristik 

Auditor  Internal tidak mempengaruhi Efektivitas Audit Internal, Locus Of Control tidak 

mempengaruhi Efektivitas Audit Internal, Kesadaran Etis secara signifikan mempengaruhi 

Efektivitas Audit Internal. Dan secara moderasi, Dukungan Manajemen Senior  merupakan 

prediktor moderasi Karakteristik Auditor Internal terhadap Efektivitas Audit Internal, Dukungan 

Manajemen Senior merupakan prediktor moderasi Locus Of Control terhadap Efektivitas Audit 

Internal dan Dukungan Manajemen Senior  merupakan prediktor moderasi Kesadaran Etis 

terhadap Efektivitas Audit Internal.  

 

Kata Kunci : Karakteristik Auditor Internal, Locus Of Control, Kesadaran Etis , Dukungan 

Manajemen Senior , Efektivitas Audit Internal 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki berbagai jenis 

perusahaan yang beraneka ragam, yang salah satunya adalah perusahan jasa. 

Perusahaan jasa dapat diartikan sebagai suatu perusahaan yang menjual jasa 

yang diproduksinya, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para konsumen 

dan mendapatkan keuntungan. Salah satu hal yang membuat sebuah 

perusahaan dapat dikatakan sukses adalah kondisi keuangannya. Mengatur 

keuangan perusahaan tak hanya terbatas pada akuntansi saja, untuk tahap 

pemeriksaan yang lebih kompleks, perlu dilakukan audit perusahaan. Adanya 

proses audit perusahaan ini akan membuat penilaian tentang kondisi dan 

kinerja keuangan perusahaan lebih transparan, karena melibatkan pihak luar 

yang akan memberi penilaian secara objektif, untuk itu perusahaan dituntut 

untuk lebih baik menjalankan perusahaannya secara efektif, efisien dan 

ekonomis dalam mengawasi langsung kinerja perusahaan. Salah satu profesi 

yang dapat diberdayakan oleh manajemen untuk melakukan fungsi 

pengawasan ini adalah audit internal.  

Audit merupakan suatu proses sistematik yang dilakukan untuk 

mengevaluasi bukti secara objektif atas pernyataan-pernyataan dari kejadian 

ekonomi. Salah satu tujuan audit adalah untuk menentukan tingkat kesesuaian 

antara pernyataan - pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Semakin berkembang sistem perusahaan, semakin banyak pula resiko yang 
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harus ditanggung oleh perusahaan. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi hal 

tersebut perlu pembentukan suatu komite audit. Audit terhadap organisasi 

perusahaan pada dasarnya dapat berupa audit eksternal atau audit Internal. 

Saat ini audit internal menyediakan jasa-jasa yang mencakup pemeriksaan 

dan penilaian atas kontrol, kinerja, risiko, dan tata kelola (governance). 

Kesalahan manajemen suatu perusahaan dalam mengelola sumber 

daya dapat membuat perusahaan tersebut mengalami kerugian yang cukup 

besar. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan akan audit internal 

semakin meningkat, yang berarti peranan auditor internal menjadi sangat 

penting. Tugas utama dari seorang auditor internal selain melaksanakan audit 

adalah memberikan opini yang sesuai dengan pedoman yaitu harus 

didasarkan pada karakteristik auditor internal, selain itu dukungan manajemen 

perusahaan merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan, berarti dalam 

melaksanakan audit para auditor harus memiliki karakteristik auditor internal, 

locus of control dan memiliki kesadaran etis yang baik agar menghasilkan 

kualitas audit yang baik. Tidak hanya dilihat dari kualitas audit, dalam hal 

melakukan pencegahan kecurangan juga internal auditor dapat dilihat 

efektivitas auditnya, maka dengan begitu efektivitas audit internal dapat 

dikatakan baik apabila internal auditor melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

pedoman atau standar yang berlaku. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 56 / 

PJOK.04 / 2015 / BAB II / Pasal 6, mengenai pembentukan dan penyusunan 

piagam audit internal menjelaskan bahwa auditor internal wajib memiliki 
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integritas, dan perilaku yang profesional, independen, jujur dan objektif 

dalam pelaksanaan tugasnya. Memiliki pengetahuan dan pengalaman 

mengenai peraturan perundang-undangan, serta juga mematuhi kode etik 

audit internal.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

(PERMENKEU) Nomor 88 / PMK.06 / 2015 / BAB III / Pasal 4 menjelaskan 

bahwa, tata kelola perusahaan yang baik harus menerapkan manajemen 

resiko, sistem pengendalian internal, fungsi kepatuhan, audit internal dan 

audit eksternal. Hal ini menjelaskan bahwa pada setiap perusahaan harus 

menerapkan fungsi audit internal yang baik dengan berpedoman pada standar 

audit internal. 

Kegiatan audit internal ialah internal auditor haruslah membantu 

organisasi menerapkan kontrol yang efektif dengan mengevaluasi efektivitas 

dan efisiensi serta mendorong perbaikan yang terus menerus. Berdasarkan 

hasil penentuan risiko, aktivitas audit internal haruslah mengevaluasi 

kecukupan dan efektivitas kontrol yang mencakup tata kelola, operasi, dan 

sistem organisasi. Audit internal dapat dikaitkan dengan efektivitas, oleh 

karena itu efektivitas dari audit internal adalah cara dan kemampuan auditor 

internal dalam mengimplementasikan fungsi internal auditor dengan baik, 

fungsi internal audit dapat dicapai melalui perencanaan dan program audit 

yang telah disusun. Perencanaan dan program audit sangat membantu 

mengefektivitaskan fungsi internal audit. 
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Efektivitas merupakan indikator dari tercapainya sasaran atau tujuan 

yang telah ditentukan (Betri, 2019: 34). Sedangkan audit internal ialah suatu 

aktivitas independen yang memberikan jaminan keyakinan serta konsultasi 

yang dirancang untuk memberikan suatu nilai tambah serta meningkatkan 

kegiatan operasi organisasi (Arfan, 2019: 487). Maka, efektivitas audit 

internal merupakan karakteristik audit yang  telah dapat memenuhi standar 

auditing dan juga standar pengendalian mutu yang telah menggambarkan 

praktik audit serta menjadi ukuran dari kualitas dalam pelaksanan tugas untuk 

memenuhi tanggung jawab profesinya. Demi mewujudkan efektivitas audit 

yang baik tentunya seorang auditor harus memperhatikan beberapa faktor 

penting untuk menunjang hasil kerjanya demi mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Faktor pertama adalah karakteristik auditor internal. Karakteristik 

auditor internal merujuk kepada berbagai aspek standar yang harus dimiliki 

oleh auditor internal yang merupakan bagian penting untuk setiap profesional 

yang menyediakan penilaian profesional baik sendiri atau melalu orang lain 

(Khaled dan Mustafa, 2016). Karakteristik audit internal diantaranya yaitu 

komunikasi yang efektif, objektivitas, sertifikasi profesional dan pelatihan 

dan pengembangan. Untuk memperbaiki hasil audit dan meningkatkan 

karakteristik audit internal maka auditor harus memiliki beberapa standar 

auditor tersebut. Demi mewujudkan efektivitas audit yang baik tentunya 

seorang auditor harus memperhatikan beberapa karakteristik auditor internal 

untuk menunjang hasil kerjanya.  
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Faktor kedua ialah locus of control. Auditor sebagai individu yang 

mempunyai faktor bawaan juga diperkirakan mempengaruhi efektivitas audit. 

Faktor bawaan berupa locus of control, pengalaman, dan kemampuan yang 

dirasakan. Auditor yang mempunyai locus of control internal yang 

mempunyai kontribusi positif pada saaat melaksanakan tugas audit. Hal ini 

dikarenakan mereka memandang locus of control sebagai usaha yang harus 

dilakukan jika ingin berhasil. Auditor yang mampu mengontrol aktivitas dan 

perilakunya untuk penugasan audit akan berpengaruh pada efektivitas audit 

internal.  

Orang yang memiliki pusat kendali eksternal mempunyai anggapan 

bahwa faktor yang ada di luar dirinya akan memengaruhi tingkah lakunya 

seperti kesempatan, nasib dan keberuntungan (Nur dan Rini, 2016: 67). Locus 

of Control menentukan tingkatan sampai dimana individu meyakini bahwa 

perilaku mereka mempengharuhi apa yang terjadi pada mereka. Beberapa 

orang yang merasa yakin bahwa mereka mengatur dirinya sendiri dan 

memiliki tanggung jawab pribadi untuk apa yang terjadi terhadap diri mereka 

(Bunga, 2012). Karena adanya pusat pengendalian diri ini maka auditor akan 

mengetahui kewajiban yang harus dilakukannya, semakin baik pengendalian 

diri dalam seseorang akan membuat semakin baik hasil audit yang 

dilakukannya. 

Faktor ketiga adalah kesadaran etis. Kesadaran etis adalah 

kemampuan individu untuk mengevaluasi dan mempertimbangkan nilai-nilai 

etika dalam suatu kejadian. Kemampuan untuk dapat mengidentifikasi 
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perilaku etis dan tidak etis sangat berguna dalam semua profesi termasuk 

auditor. Keterbukaan terhadap moral yang berlaku sesuai kode etik dalam 

lingkuan auditor serta melaksanakan untuk kepentingan proses audit sangat 

diperlukan guna mencapai tingkat profesional dalam melaksakan tugasnya. 

Kesadaran etis merupakan suatu tindakan sadar dari seorang auditor untuk 

melaksanakan tindakan yang profesional apabila dihadapkan dengan keadaan 

dilema etis profesi. Pentingnya kesadaran etis auditor sangat diperlukan untuk 

mewujudkan sikap profesional auditor. Dengan kesadaran etis yang dimiliki 

seorang auditor berarti sudah memahami standar profesi yang berlaku. 

Dukungan manajemen senior pada efektivitas audit internal serta efek 

moderating pada hubungan langsung antara internal auditor, karakteristik dan 

efektifitas audit internal. Hasil ini memberikan kontribusi untuk kedua bidang 

audit dan manajemen dengan mempelajari hubungan antara audit internal dan 

manajemen senior, dan meluas ke daerah-daerah yang relevan dan terkait 

lainnya juga (Khaled dan Mustafa, 2016). 

Dukungan manajemen memperkuat pengaruh kualitas audit dengan 

efektifitas audit internal. Komitmen dan dukungan manajemen puncak 

berperan penting dalam perubahan dalam organisasi. Seorang manajer senior 

memiliki mobilitas yang dinamis dalam menindaklanjuti segala kondisi 

organisasi. Dukungan manajemen puncak mampu meningkatkan kualitas 

audit dan sebagai kunci perbaikan. Dukungan manajemen puncak terhadap 

audit internal merupakan faktor penentu yang penting terhadap efektifitas 
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internal audit. Dukungan manajemen menjadi penentu efektif atau tidaknya 

departemen audit internal (Leardo et al, 2017). 

Alasan peneliti memilih dukungan manajemen senior sebagai variabel 

moderasi, karena peneliti ingin melihat seberapa besar dukungan manajemen 

senior mendukung karakteristik auditor internal, locus of control dan 

kesadaran etis. Karena seorang auditor internal haruslah didukung dengan 

dukungan manajemen salah satunya untuk melaksanakan kegiatan audit yang 

dilakukannya. Karena dukungan manajemen merupakan legitimasi bagi 

auditor internal. Salah satu bentuk dukungan manajemen yaitu rekomendasi 

audit internal benar-benar dilaksanakan oleh manajemen. Apabila 

rekomendasi itu tidak dilaksanakan dengan baik, maka berpengaruh pada 

ketidakefektifan audit internal (Rudhani et al, 2017). Dukungan dari 

manajemen sangat penting untuk suksesnya fungsi audit internal. Penentu 

lainnya yang berkontribusi terhadap efektivitas audit internal tergantung pada 

dukungan dari top manajemen sebagai mempekerjakan staf ahli di audit 

internal, mengembangkan jalur karir bagi staf audit internal. 

Ide penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rira, dkk (2016), Marshal dan Ido (2015), Made dan Didik 

(2016), Khaled dan Mustafa (2016), Irwanti dan Andi (2016), Nila dkk 

(2017), Sudjono (2015), Hafiz dkk (2018), Satoto (2011), Dimas (2016), 

Agus dan Ainur (2017), Hartiwi dkk (2019), dan Riski (2019) menyatakan 

bahwa  karakteristik auditor internal (komunikasi, objektivitas, sertifikasi 

profesional dan pelatihan dan pengembangan) berpengaruh signifikan 
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terhadap efektivitas audit. Namun Tri dan Sekar (2013) dan Pria (2015) 

menyatakan bahwa karakteristik auditor internal (komunikasi, objektivitas, 

sertifikasi profesional dan pelatihan dan pengembangan) tersebut tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas audit. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dedi (2017), Zulkifli (2014), 

Erma (2013), Fernando (2013), Munparidi (2012), Lintang (2019), Siti dkk 

(2013), Veby (2014) dan Komang dan Dewa (2015) menyatakan bahwa 

karakteristik auditor internal (komunikasi, objektivitas, sertifikasi profesional 

dan pelatihan dan pengembangan) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap efektivitas audit internal. Karena semakin baik komunikasi, auditor 

memiliki setifikasi dan memiliki pelatihan dan pengembangan yang baik bagi 

auditor maka hasil audit juga akan baik 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hasmanidar dan Eny (2014), 

Oyar dan Ozer (2011), Ade dan Dicky (2011) Yuneita et al (2011), Hermi 

(2017), Turegun (2018), Febrina (2015), Ratno (2010), Gede dan Putu 

(2017), Ida dan Sutapa (2016), Rika dkk (2017), Oentung dan Indah (2016), 

dan Komang (2012) menyatakan bahwa locus of control dan kesadaran etis 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap karakter seseorang dalam 

menjalankan profesi, artinya auditor yang memiliki komitmen dalam 

menjalankan profesi sesuai dengan aturan. Hal ini tidak sejalan dengan 

Rastina dkk (2018), Margaretha (2017), dan Haugesti dan Diana (2016) yang 

menyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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  Penelitian mengenai dukungan manajemen dilakukan oleh (Khaled 

dan Mustafa (2016)., Martinov dan Bennie (2011), Lenz dan Hahn (2015), 

Cohen dan Sayag (2010), Aikins (2012), Leardo dkk (2017), Drogalas (2015), 

Alzeban (2014) dan Badara dan Saidin (2014) dukungan manajemen 

memiliki hubungan dan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas audit 

internal. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan dan Suriana (2017) dan Achina 

(2016) menyatakan bahwa dukungan manajemen tidak memiliki hubungan 

terhadap efektivitas audit internal. 

Selain itu penelitian yang menguji tentang efektivitas audit internal 

telah dilakukan. Misalnya Khaled dan Mustafa (2016) menggunakan 

karakteristik auditor internal mempengaruhi efektivitas audit internal dengan 

dukungan manajemen sebagai pemoderasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakteristik auditor internal memiliki dampak signifikan pada 

efektivitas audit internal dengan dukungan manajemen sebagai pemoderasi. 

Manajemen senior, tim individu pada tingkat tertinggi dari manajemen 

organisasi yang memiliki tanggung jawab sehari-hari mengelola sebuah 

perusahaan atau korporasi dan mereka terus kekuasaan eksekutif tertentu 

yang diberikan ke mereka oleh otoritas dewan dewan direksi atau pemegang 

saham. 

Sejalan dengan penelitian Martinov-Bennie (2011) meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal yaitu kualitas audit, 

dukungan manajemen, pengaturan organisasi dan attributes auditee. Temuan 

mereka menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berpengaruh signifikan 
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terhadap efektivitas audit internal. Berbeda dengan penelitian Rahaditya dan 

Darsono (2015) mengungkapkan bahwa dukungan manajemen dan 

manajemen risiko tidak mempengaruhi efektivitas audit internal sedangkan 

pengalaman auditor, pelatihan, pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas audit internal. 

Kualitas audit merupakan hal penting yang harus dipertahankan oleh 

para auditor dalam proses pengauditan. Jika seorang auditor melaksanakan 

pekerjaannya secara profesional maka audit yang disajikan akan berkualitas. 

Oleh karena itu, karakteristik auditor internal membutuhkan sebuah dukungan 

atau rekomendasi dari manajemen dalam mewujudkan keefektifan audit 

dalam bekerja. 

Kasus pertama mengenai audit yaitu pada PT Kereta Api Indonesia 

(PT. KAI). PT KAI merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam 

bidang jasa transportasi angkutan darat yang produk jasanya yaitu sarana 

transportasi kereta api yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. 

Dalam kasus ini, ditunjukkan bagaimana peran dari tiap organ pengawas di 

dalam memastikan penyajian laporan keuangan tidak salah saji dan mampu 

menggambarkan keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya. Kasus ini 

berawal dari perbedaan pandangan antara manajemen dan komisaris yang 

merangkap menjadi ketua komite audit, dimana komisaris tersebut menolak 

untuk penyetujuan serta menandatangani laporan keuangan yang telah diaudit 

oleh auditor eksternal. Tidak hanya sampai disitu, komisaris juga meminta 
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untuk diadakannya audit ulang agar laporan keuangan dapat tersaji secara 

transparan dan sesuai dengan fakta yang ada. 

Salah satu faktor penyebab terjadinya kasus di PT KAI ini yaitu 

karena laporan keuangan yang rumit. Hal ini karena PT KAI memiliki ratusan 

stasiun, puluhan depo dan gudang, yang seluruhnya memiliki laporan 

keuangan terpisah, sehingga memiliki potensi menyebabkan masalah maupun 

perbedaan pendapat di kemudian hari. Ditambah lagi dengan kenyataan 

bahwa baru sebagian kecil proses akuntansi yang menggunakan sistem 

komputer, padahal sebenarnya sistem akuntansi pada PT KAI cukup modern 

untuk penyusunan laporan keuangan. 

Berdasarkan beberapa transaksi yang dapat menyebabkan masalah 

yaitu salah satunya auditor internal yang tidak berperan aktif dalam proses 

penunjukkan audit, dan hanya auditor eksternal saja yang memiliki peran 

aktif. Komite audit juga tidak ikut dalam proses penunjukkan auditor 

sehingga tidak terlibat dalam proses audit. Hal ini dapat memicu kecurigaan 

apakah pencatatan akuntansinya memiliki bukti-bukti yang kuat dari setiap 

transaksinya atau tidak. Manajemen termasuk auditor internal tidak 

melaporkan kepada komite audit, dan adanya ketidakyakinan manajemen 

terhadap laporan keuangan yang telah disusun, sehingga pada saat komite 

audit menanyakannya manajemen merasa tidak yakin.(Kompasiana.com, 

2017). 

Kasus selanjutnya adalah PT Wijaya Karya yang merupakan salah 

satu BUMN yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi yang produk jasanya 
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yaitu pembangunan infrastruktur yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. PT Wijaya Karya dalam menjalankan kegiatannya terdeteksi 

adanya kecuranngan yang terlihat dalam media berupa tindakan korupsi 

proyek jembatan Waterfront City atau Jembatan Bangkinang, di Kampar, 

Riau. Ini merupakan suatu bentuk penipuan yang dapat merugikan 

perusahaan dan negara. 

Manipulasi harga perkiraan proyek, namun manajer meminta untuk 

menaikkan harga satuan untuk beberapa pekerjaan. Kerjasama yang 

dilakukan oleh konsultan dan manajer telah berjalan terus menerus hingga 

tahun jamak, yakni pada APBD 2015, APBD perubahan 2015 dan APBD 

2016. Pejabat pembuat komitem proyek menerima uang kurang lebih Rp. 1 

miliar atau 1 persen dari nilai kontrak. Akibat perbuatan mereka, negara rugi 

sekitar Rp. 39,2 miliar dalam proyek bernilai Rp. 117,6 miliar tersebut. 

Kecurangan yang dilakukan ini merupakan salah satu bentuk kurangnya 

ketelitian yang dilakukan auditor internal perusahaan dalam melakukan 

pekerjaannya, karena jika pekerjaan yang dilakukan sesuai maka tidak akan 

ada kecurangan yang begitu besar hingga dapat sangat merugikan negara. 

Selain itu, kecurangan juga disebabkan karena lemahnya sistem pengendalian 

intern perusahaan, kegiatan manipulasi ini telah lama terjadi namum baru 

dapat di deteksi sekarang merupakan bentuk lemahnya sistem pengendalian 

intern pada perusahaan tersebut (Newsdetik.com, 2019). 

Kasus selanjutnya adalah PT. Bukit Asam Tbk (belum menerapkan 

Perdirjen Minerba terkait penyesuaian jarak angkut atas penjualan batu bara 
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ke PLN pada 2013-2014 mengakibatkan hilangnya potensi pendapatan). 

Masalah lain adalah penyimpangan peraturan di bidang tertentu. Hal itu di 

antaranya adalah PT. Pelindo II (melakukan perjanjian pengelolaan terminal 

peti kemas dengan PT. JICT yang belum memiliki izin usaha sebagai badan 

usaha pelabuhan). PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk (belum memiliki 

kebijakan strategis untuk perluasan pangsa pasar dan SOP penutupan rute 

penerbangan). PT. Kimia Farma Tbk (belum memiliki kebijakan baku dalam 

penghapusan piutang ragu-ragu). PT. Angkasa Pura II (belum memiliki 

prosedur sebagai data pembanding jumlah penumpang final yang menjadi 

subjek pelayanan jasa pesawat udara, sehingga pendatan hanya didasarkan 

manifest final yang disahkan pejabat perusahaan penerbangan) 

(Tribunnews.com, 2013). 

Fenomena tersebut membuktikan bahwa auditor internal perusahaan 

belum efektif, yang seharusnya menemukan kasus pada perusahaannya adalah 

auditor internalnya sendiri, karena pentingnya karakteristik dan perilaku 

auditor internal harus dimiliki oleh setiap auditor internal sebagai sifat dasar 

utama dari auditornya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dibuat survei 

pendahuluan yang diambil dari 3 perusahaan jasa yang ada di kota 

Palembang. 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 
Perusahaan Jasa di Kota 

Palembang  
Hasil Survei Pendahuluan 

PT Dok & Perkapalan 

Kodja Bahari 

(Jl. Ali Gatmir No.7/13, 

13 Ilir, Kec. Ilir Timur I, 

Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30123) 
 

 

Pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari, auditor mengatakan pentingnya 

karakteristik seorang auditor untuk mendukung efektivitas audit internal 

yang dilakukan. Auditor juga mengatakan bahwa perusahaan sangat 

menekankan perilaku untuk auditor internal karena seringnya terjadi 

kecurangan yang melibatkan auditor, perilaku auditor internal berupa locus 

of control dan kesadaran etis sangat diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas audit internal. Namun, dukungan manajemen berupa 

pembiayaan atau pelatihan yang diadakan oleh perusahaan, khususnya 

pelatihan auditor dan juga kemampuan sertifikasi tidak terlalu 

diprioritaskan. Selain itu juga, kurangnya dukungan dari manajemen senior 

dapat dilihat dari lamanya proses audit yang dilakukan. 

PT Askrindo  

(Jl. Perintis Kemerdekaan 

No. 1251 A-B, Kuto 

Batu, Ilir Timur II, Kota 

Palembang, Sumatera 

Selatan 30128) 

Pada PT. Askrindo, auditor mengatakan bahwa perusahaan tersebut sangat 

mengedepankan karakteristik auditor internal, locus of control serta 

kesadaran etis  yang merupakan hal wajib harus dimiliki oleh auditor 

internal. Akan tetapi auditor mengatakan bahwa dukungan dari manajemen 

pada perusahaan ini belum cukup baik, hal ini dapat dilihat dari sering 

terjadi keterlambatan data perusahaan yang diberikan pada auditor internal 

karena manajer atas yang jarang barada ditempat. Hal ini dapat 

menyebabkan keterlambatan hasil auditor perusahaan. 

PT. Asuransi Jiwasraya 

(Persero) 

(JL. Jend. Sudirman, 

Pahlawan, Kec. Ilir 

Timur I, Kota 

Palembang, Sumatera 

Selatan 30162) 

Pada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero), auditor mengatakan bahwa auditor 

telah memenuhi karakteristik auditor internal berupa komunikasi yang 

efektif dan objektivitas, namun untuk pelatihan dan sertifikasi perusahaan 

tidak terlalu memprioritaskan untuk auditor, selain itu auditor juga 

mengatakan locus of control serta kesadaran etis yang dimiliki auditor 

telah cukup untuk meningkatkan efektivitas audit internalnya. Selain itu, 

auditor tersebut juga mengatakan bahwa telah mendapat dukungan dari 

manajemen berupa anggaran, sumber daya dan teknologi. Hal tersebut 

merupakan salah satu bentuk dukungan dari manajemen. 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Auditor Internal, 

Locus Of Control dan Kesadaran Etis Terhadap Efektivitas Audit Internal 

Dengan Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah, bagaimana Pengaruh Karakteristik Auditor 

Internal Locus Of Control dan Kesadaran Etis terhadap Efektivitas Audit 

Internal dengan Dukungan Manajemen Senior sebagai Variabel Moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik auditor 

internal, locus of control dan kesadaran etis terhadap efektivitas audit internal 

dengan dukungan manajemen sebagai variabel moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian dapat memberikan gambaran praktek dari teori yang selama ini 

diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam jurusan akuntansi 

tentang pengaruh karakteristik auditor internal, locus of control dan 

kesadaran etis terhadap efektivitas audit internal dengan dukungan 

manajemen sebagai variabel moderasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan jasa mengenai pengaruh pengaruh karakteristik auditor 

internal, locus of control dan kesadaran etis terhadap efektivitas audit 

internal dengan dukungan manajemen sebagai variabel moderasi. 
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3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber referensi tambahan 

untuk peneliti selanjutnya, menambah ilmu pengetahuan serta dapat 

menjadi acuan atau kajian bagi penulis di masa yang akan datang  

khususnya penelitian yang memiliki topik relatif sama. 
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